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Abstract Anthropometrics and body composition are important components in soccer players and are good for 
supporting player performance. Therefore, this research aims to determine the anthropometric profile and body 
composition in each position and to determine the differences in anthropometric profile and body composition 
in each position of Arema Football Academy students. The research method uses a quantitative descriptive 
research design and an observational approach. The sample used Arema Football Academy students according 
to the criteria. Then the data was tested using the Anova Test and continued with the Tuckey Test. The results 
obtained mean that goalkeepers and defenders have the highest average values for height, weight, body mass 
index according to age and body fat percentage compared to other positions, while the lowest average values 
are for the midfielder and striker positions. Anova test results, there were significant differences (p = <0.05) in 
body mass index according to age F = 3.286 (p = 0.27), body weight F = 5.201 (p = 0.03) and body fat percentage 
F = 4.588 (p = 0.06). Followed by the Tuckey Test with significant results (p = <0.05) between goalkeeper and 
attacker (p = 0.010) and goalkeeper and midfielder (p = 0.013) on body weight. And goalkeeper with striker (p 
= 0.005) and goalkeeper with midfielder (p = 0.032) on body fat percentage. 
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Abstrak Antropometri dan komposisi tubuh merupakan komponen penting pada pemain sepak bola dan 
menujang prestasi pemain. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil antropometri dan 
komposisi tubuh pada setiap posisi dan perbedaan  pada setiap posisi siswa Arema Football Academy. Metode 
penelitian menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif dan dengan pendekatan observasi. Sampel 
menggunakan siswa Arema Football Academy sesuai dengan kriteria. Kemudian data diuji menggunakan Uji 
Anova dan dilanjut dengan Uji Tuckey. Diperoleh hasil mean penjaga gawang dan bek memiliki nilai rata-rata 
tertinggi tinggi badan, berat badan, indeks massa tubuh menurut umur dan persentase lemak tubuh dibandingkan 
posisi lainnya, sedangkan nilai rata-rata terendah pada posisi gelandang dan penyerang. Hasil Uji Anova, terdapat 
perbedaan yang signifikan (p = <0,05) pada indeks massa tubuh menurut umur F = 3,286 (p = 0,27), berat badan  
F = 5,201 (p = 0,03) dan persentase lemak tubuh F = 4,588 (p = 0,06). Dilanjutkan dengan Uji Tuckey dengan 
hasil singnifikan (p = <0,05) penjaga gawang dengan penyerang (p = 0,010) dan penjaga gawang dengan 
gelandang (p = 0,013) pada berat badan. Dan penjaga gawang dengan penyerang (p = 0,005) dan penjaga gawang 
dengan gelandang (p = 0,032) pada persentase lemak tubuh. 

 
Kata Kunci : Antropometri; Komposisi Tubuh; Sepak Bola 

 
PENDAHULUAN  

Antropometri dan komposisi tubuh merupakan komponen penting untuk mencapai 

peforma maksimal (Carvajal et al., 2012). Namun belum mendapat perhatian yang memadai. 

Atlet sepak bola dengan kondisi antropometri dan komposisi tubuh yang tidak porposional dan 

kurang memadai dapat berdampak negatif pada peforma atlet, seperti mengangkat badan 

melawan gravitasi (Carling and Orhant, 2010). 

Nilai antropometri dan komposisi tubuh berbeda berdasarkan posisi dalam sepak bola, 

seperti posisi penjaga gawang, bek, gelandang, dan penyerang (Valades et. Al., 2015). Penjaga 

gawang bertugas menghalau bola yang mengarah ke gawang dengan seluruh anggota badan. 

Posisi bek merupakan bermain bertahan bertugas membantu pertahanan tim. Posisi Gelandang 
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berada diantara bek dan penyerang, bertugas untuk membantu bek bertahan dan penyerang 

untuk menyerang dengan memberikan operan kepada penyerang. Posisi penyerang merupakan 

posisi pemain depan, yang bertugas untuk memasukkan bola ke gawang lawan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fields et. Al.(2018), menunjukan bahwa 

persentase lemak tubuh lebih tinggi ditunjukkan pada penjaga gawang dibandingkan semua 

posisi pemain, sedangkan pemain bertahan, pemain tengah (gelandang) dan pemain depan 

(penyerang) tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada persentase lemak tubuh dan indeks 

massa tubuh. Hasil tersebut dikarenakan penjaga gawang jarang melakukan pergerakan secara 

terus menerus dan. Hasil penelitian da Silva Junior ¬et. Al. (2021) juga menyatakan bahwa 

penjaga gawang memiliki indeks massa tubuh dan persentase lemak tubuh tertinggi, diikuti 

pemain bertahan, penyerang, dan gelandang terendah. Hasil penelitian Slimani & Nikolaidis 

(2019), menyatakan bahwa nilai terendah dari persentase lemak tubuh pada pemain sepak bola 

terdapat pada pemain dengan posisi gelandang atau pemaik tengah. Hal ini dikarenakan 

intensitas permainan pada pemain gelandang lebih tinggi, karena aktif dalam permainan sepak 

bola. Slimani & Nikolaidis (2019) juga menyebutkan bahwa akan lebih menguntungkan bagi 

pemain posisi tengah dengan persentase lemak tubuh terendah dibandingkan posisi pemain 

lainnya (Cárdenas-Fernández ¬et. Al., 2019). Dari beberapa penelitian tersebut, profil 

antropometri dan komposisi tubuh sangat penting untuk menunjang peforma atlet. 

Berdasarkan beragam hal diatas, penelitian mengenai profil antropometri dan 

komposisi tubuh berdasarkan posisi pemain di Arema Football Academy perlu dilakukan. 

Dikarenakan belum ada data profil antropometri dan komposisi tubuh pada siswa Arema 

Football Academy berdasarkan posisi pemain. Penelitian ini diharapkan berguna untuk 

membantu pelatih Arema Football Academy untuk menentukan program latihan, nutrisi setiap 

pemain dan menjaga kondisi setiap pemain. Dan diharapkan kedepannya Arema Football 

Academy dapat memunculkan atlet yang mumpuni untuk meraih peningkatan prestasi atlet. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan dengan pendekatan 

observasi. Penelitian ini dilakukan di tempat latihan Arema Football Academy di Lapangan 

Rampal, Jl. Panglima Sudirman 64, Kesatrian, Kec. Blimbing, Kota Malang. Penelitian 

dilakukan pada tanggal 19-30 Juni 2022 yang mencakup tahap persiapan sampai pelaporan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Arema Football Academy. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa Arema Football Academy kelompok U-12 dan U-14 dengan sampel sebanyak 

79 sampel. Dan sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 59 sampel. Adapun kriteria inklusi 
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yaitu: Siswa aktif Arema Football Academy yang aktif pada periode Januari 2022 sampai Mei 

2022, berumur 10-14 tahun, bersedia mengikuti penelitian, tidak sedang sakit. dan kriteria 

eksklusi yaitu: tidak bersedia mengikuti penelitian, tidak berpuasa minimal 6 jam sebelum 

pengambilan, data melakukan aktivitas berat sebelum pengambilan data, seperti berolahraga.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat Timbangan badan, Stature 

meter, Persentase lemak tubuh dan indeks massa tubuh Bioelectrical Impedance Analysis 

(BIA) merk Omron HBF-306. Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 20.0. Teknik analisis data untuk mengetahui profil 

antropometri dan komposisi tubuh sesuai posisi pemain dengan analisis statistik deskriptif. 

Kemudian untuk membedakan profil antropometri dan komposisi tubuh dalam penelitian ini 

menggunakan One-Way Analysis Of Varian (uji ANOVA Satu Arah). Dan analisis post-hoc 

Tukey dilakukan ketika temuan signifikan dari One-Way Analysis Of Varian (ANOVA Satu 

Arah) untuk menunjukkan beda pada setiap posisi dengan yang lain. Taraf signifikansi 0.05. 

Namun sebelum dilakukan uji Anova satu arah, dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif Antropometri Dan Komposisi  

Tubuh Tinggi Badan Berdasarkan Posisi 

 N Mean 

TB (cm)

Penjaga Gawang 7156,500

Bek 18156,917

Gelandang 15149,400

Penyerang 19149,605

Total 59152,602

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan antropometri dan komposisi tubuh pada 

sepak bola menunjukkan posisi penjaga gawang memiliki komposisi yang berbeda dengan 

posisi pemain lainnya. Posisi bek memperoleh rata-rata tinggi badan yaitu tertinggi adalah 

156,917cm, diikuti posisi penjaga gawang adalah 156,500cm, posisi penyerang adalah 

149,605cm, dan terendah pada posisi gelandang adalah 149,400cm.  
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Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif Antropometri Dan Komposisi  

Tubuh Berat Badan Berdasarkan Posisi 

 N Mean 

BB (kg)

Penjaga Gawang 754,414

Bek 1847,783

Gelandang 1540,267

Penyerang 1940,300

Total 5944,249

 Posisi penjaga gawang memperoleh rata-rata berat badan tertinggi adalah 54,414kg,  

posisi bek adalah 47,783kg, posisi penyerang adalah 40,300kg, dan terendah pada posisi 

gelandang adalah 40,267kg.  

 Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif Antropometri Dan Komposisi  

Tubuh IMT/U Berdasarkan Posisi 

 N Mean 

IMT/U (SD)

Penjaga Gawang 7 ,4571 

Bek 18 ,5667 

Gelandang 15-,1600 

Penyerang 19-,1316 

Total 59 ,1441 

 Posisi bek memperoleh rata-rata indeks massa tubuh menurut umur tertinggi adalah 

0,5667 SD, posisi penjaga gawang adalah 0,4571 SD, posisi penyerang adalah -0,1316 SD, dan 

terendah pada posisi gelandang adalah -0,1600 SD.  

Tabel 4 Analisis Statistik Deskriptif Antropometri Dan Komposisi  

Tubuh Persentase Lemak Tubuh Berdasarkan Posisi 

 N Mean 

%LT

Penjaga Gawang 726,0714

Bek 1822,4333

Gelandang 1520,7267

Penyerang 1919,6737

Total 5921,5424
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 Posisi penjaga gawang memperoleh rata-rata persentase lemak tubuh tertinggi adalah 

26,0714%, posisi bek adalah 22,4333%, posisi gelandang 20,7267% dan terendah pada posisi 

penyerang adalah 19,6737%. 

Tabel 5 Hasil Uji One-Way Anova Antropometri Dan Komposisi  

Tubuh Berdasarkan Posisi 

ANOVA 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

TB 

Between Groups 765,875 3 255,292 2,262 ,091

Within Groups 6206,014 55 112,837  

Total 6971,890 58   

BB 

Between Groups 1482,361 3 494,120 5,201 ,003

Within Groups 5225,307 55 95,006  

Total 6707,667 58   

IMT/U 

Between Groups 6,731 3 2,244 3,286 ,027

Within Groups 37,554 55 ,683  

Total 44,285 58   

%LT 

Between Groups 234,204 3 78,068 4,588 ,006

Within Groups 935,940 55 17,017  

Total 1170,144 58   

Hasil analisa Uji Anova menunjukkan adanya perbedaan pada masing-masing tinggi 

badan, berat badan, Indeks massa tubuh menurut umur, dan persentase lemak tubuh pada setiap 

posisi. Berdasarkan hasil Uji One-Way Anova, diperoleh nilai signifikansi tinggi badan, berat 

badan, Indeks Massa Tubuh menurut Umur, dan Persentase lemak tubuh. Hasil Uji One-Way 

Anova tinggi badan diperoleh p = 0,091 sehingga p = >0,05, jadi tidak ada perbedaan yang 

signifikan tinggi badan terhadap posisi pemain. Hasil Uji One-Way Anova berat badan 

diperoleh p = 0,003 sehingga p = <0,05, jadi ada perbedaan yang signifikan berat badan 

terhadap posisi pemain. Hasil Uji One-Way Anova Indeks Massa Tubuh menurut Umur 

diperoleh p = 0,027 sehingga nilai sig <0,05, jadi ada perbedaan yang signifikan Indeks Massa 

Tubuh menurut Umur terhadap posisi pemain. Hasil Uji One-Way Anova persentase lemak 

tubuh diperoleh p = 0,006 sehingga p = <0,05, jadi ada perbedaan yang signifikan persentase 

lemak tubuh terhadap posisi pemain. 
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Tabel 6 Hasil Uji Post Hoc Tuckey Antropometri Dan Komposisi  

Tubuh Berdasarkan Posisi 

 

 

Analisa Uji Tukey dilanjutkan dikarenakan hasil Uji One-Way Anova menunjukkan p 

= <0,05 adanya perbedaan pada masing-masing berat badan, Indeks massa tubuh menurut 

umur, dan persentase lemak tubuh pada setiap posisi. Berdasarkan analisa Uji Tukey, dapat 
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dilihat bahwa p = <0,05 terlihat pada berat badan, posisi penjaga gawang dengan gelandang (p 

= 0,013) dan penjaga gawang dengan dengan penyerang (p = 0,010). Dan pada persentase 

lemak tubuh, posisi penjaga gawang dengan gelandang (p = 0,032) dan penjaga gawang dengan 

dengan penyerang (p = 0,005), jadi ada perbedaan yang signifikan pada berat badan dan 

persentase lemak tubuh pada posisi penjaga gawang dengan gelandang dan penyerang. Dan 

hasil pada indeks massa tubuh menurut umur, menunjukan dengan p = >0,05 yang artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan pada setiap posisi pemain. 

Pembahasan 

Hasil statistiktik deskriptif menunjukkan bahwa penjaga gawang dan bek memiliki 

rata-rata tertinggi pada tinggi badan, berat badan, indeks massa tubuh menurut umur dan 

persentase lemak tubuh dibandingkan dengan posisi gelandang dan penyerang. Sesuai dengan 

tugas penjaga gawang menghalau bola yang mengarah ke gawang dengan seluruh anggota 

badan dan dengan memiliki tinggi badan dari posisi pemain lainnya akan memberikan 

keuntungan untuk penjaga gawang. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penjaga gawang 

dan bek memiliki tinggi badan, berat badan, persentase lemak tubuh lebih tinggi dibandingkan 

posisi lainnya (Lago-Penas et. al., 2011; Astorino et. al., 2015). Penelitian sebelumnya juga 

menyatakan bahwa atlet sepak bola dengan posisi penjaga gawang memiliki tinggi badan lebih 

tinggi dari pemain posisi tengah dan pemain posisi penyerang (Brahim et. al., 2013; Fidelix et. 

al., 2014; Hailu et. al., 2016; Ibrahim et al., 2017; Gontarev et al., 2016; Gjonbalaj et. al., 

2018). Menurut Slimani and  Nikolaidis (2017) menyebutkan bahwa pemain bertahan atau bek 

rata-rata memiliki nilai antropometri dan komposisi tubuh tidak jauh beda dengan penjaga 

gawang.  

Hasil penelitian pada posisi penyerang memiliki rata-rata terendah pada tinggi badan, 

berat badan, indeks massa tubuh menurut umur dan persentase lemak tubuh. Pada hasil 

penelitian Portes et. al. (2015) juga menyebutkan bahwa penyerang memiliki tinggi badan, 

berat badan, persentase lemak tubuh lebih rendah dibandingkan posisi lainnya. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa gelandang memiliki hasil nilai rata-rata persentase lemak tubuh tidak 

berbeda dengan penyerang. Hasil penelitian Slimani & Nikolaidis (2019), menyatakan bahwa 

nilai terendah dari persentase lemak tubuh pada pemain sepak bola terdapat pada pemain 

dengan posisi gelandang. Hal ini dikarenakan intensitas permainan pada pemain gelandang 

lebih tinggi, karena aktif dalam permainan sepak bola (Leão et. al., 2019). Slimani & Nikolaidis 

(2019) juga menyebutkan bahwa akan lebih menguntungkan bagi pemain posisi gelandang, 

dengan persentase lemak tubuh terendah dibandingkan posisi pemain lainnya (Cárdenas-

Fernández et. al., 2019). 
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Uji One-way Anova disebutkan bahwa berbeda signifikan p = <0,05 yaitu berat badan 

(p = 003), indeks massa tubuh menurut umur (p = 027) dan persentase lemak tubuh (p = 006) 

dan tidak berbeda signifikan pada tinggi badan (p = 0,091). Dari hasil Uji Tukey, posisi penjaga 

gawang dengan gelandang, dan penjaga gawang dengan penyerang berdasarkan berat badan 

dan persentase lemak tubuh yang berbeda signifikan dengan penjaga gawang memiliki nilai 

persentase lemak dan berat badan tertinggi.  Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh Fields 

et. al.(2018), menunjukan bahwa persentase lemak tubuh lebih tinggi ditunjukkan pada penjaga 

gawang dibandingkan semua posisi pemain. Sedangkan bek, gelandang dan penyerang tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan pada persentase lemak tubuh dan indeks massa tubuh. 

Hasil penelitian da Silva Junior et. al. (2021) juga menyatakan bahwa penjaga gawang 

memiliki persentase lemak tubuh tertinggi, dibandingkan bek, penyerang, dan gelandang.  

Dari hasil penelitian ini, nilai persentase lemak tubuh yaitu total rata-rata 21,5424% 

termasuk pada kategori High berdasarkan tabel menurut Kemper et. al. (2015). Hal ini dapat 

menghambat kinerja dan peforma atlet. Padahal profil antropometri dan komposisi tubuh 

sangat penting untuk menunjang peforma atlet (Santos et. al., 2014). Namun Komposisi tubuh 

akan terus mengalami perubahan dari waktu-kewaktu. Hal ini disebabkan oleh perubahan 

faktor-faktor yang mempengaruhi komposisi tubuh seseorang. Adapun faktor faktor yang 

mempengaruhi perubahan tersebut (Mulyati dkk, 2017; Moon, 2013; Salamah, 2019), yaitu: 1) 

Faktor usia.  2) Jenis Kelamin, 3) Nutrisi, 4) Aktivitas Fisik. 

 

KESIMPULAN  

 Profil antropometri dan komposisi tubuh penjaga gawang memiliki rata-rata tertinggi 

berat badan, tinggi badan, indek massa tubuh menurut umur dan persentase lemak dan tidak 

jauh beda dengan posisi bek, dan rata-rata terendah pada penyerang dan gelandang.  

 Perbedaan signifikan hanya terdapat pada posisi penjaga gawang dengan gelandang 

dan penyerang dari berat badan dan persentase lemak. Dan tidak ada perbedaan signifikan 

masing masing posisi pemain pada indeks massa tubuh menurut umur dan tinggi badan. 

 

SARAN  

 Pemberian program yang tepat oleh pelatih berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

membantu untuk memperbaiki komposisi tubuh atlet dengan kategori High guna memperoleh 

peforma maksimal atlet. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 

perkembangan antropometri dan komposisi tubuh pada setiap posisi pemain guna meraih 

peforma maksimal atlet. 
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